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LAMPIRAN

Lampiran 1. Kontaminan yang terlihat didalam Botol pada Pisang
Barangan dan Cavendish

e Barangan

PB1 PB2 PB6
e Cavendish
PC1 PC5 PC6

Lampiran 2. Isolasi Kontaminan Cendawan Terlihat dari Tampak
Depan/Belakang Pada Pisang Barangan dan Cavendish

e Barangan

PB1 PB2 PB5 PB6
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e Cavendish

Lampiran 3. Bakteri Tampak Dalam Botol Pada Bisang Barangan
Dan Cavendish
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Lampiran 4. Penggoresan Bakteri Kontaminan Pada Kultur Jaringan
Tanaman Pisang Barangan Dan Cavendish
e Barangan
B2 B3 B4

e Cavendish
C4 C6 C7 C8 C9

Lampiran 5. Pengenceran Bakteri Kontaminan Pada Kultur Jaringan
Tanaman Pisang Barangan Dan Cavendish

e Barangan

B2

e Cavendish
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Lampiran 6. Gambar Uji Gram (KOH) dan Uji Katalase

KOH H>0,

Lampiran 7. Uji Oksidatif/ Fermentatif

e Barangan
B3 B4

Cavendish
C4

C8
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Lampiran 8. Uji Pembentukan Endospora

Lampiran 9. Perhitungan persentase Kontaminan Mikroba Pada
Perbanyakan Kultur Jaringan Pisang Barangan dan Cavendish

¢ Kontaminan Cendawan Pisang Barangan

jumlah botol kultur yang terkontaminasi

0
Total botol kultur X 100%
2t
= X100%
=18%

e Kontaminan Cendawan Pisang Cavendish

jumlah botol kultur yang terkontaminasi
Total botol kultur

X100%

_24
—182X 100%

=13%

e Kontaminan Bakteri Pisang Barangan

jumlah botol kultur yang terkontaminasi
Total botol kultur

X100%

-8
—131X 100%
=6%

¢ Kontaminan Cendawan Pisang Barangan
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jumlah botol kultur yang terkontaminasi

Total botol kultur
=>_X 100%
T182 0
=4%

X100%
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